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Abstract

Expressive speech act of blaming is a communicative action in which a speaker holds someone
accountable for a specific action, event, or situation. Blaming involves accusing or attributing fault to
someone for their perceived role in causing or contributing to a negative outcome. The act of blaming aims
to express disapproval, seek accountability, or seek compensation for perceived wrongs. The researcher
conducted a study on the expressive speech act of blaming due to the lack of in-depth research on
expressive speech acts and their relationship with the function of blaming. Based on these reasons, this
research formulates the problem of the forms, aspects, and expressions of emotions in the expressive
speech act of blaming in the live-action film Shigatsu wa Kimi no Uso. The theories used are the speech
act form theory by Wijana and Rohmadi (2009) and the speech act aspects theory by Leech (1983). This
research is a descriptive qualitative study, with the data source derived from the live-action film Shigatsu
wa Kimi no Uso. From the results of this research, 18 data points of the expressive speech act of blaming
were found, consisting of 8 data points in the form of direct speech acts and 10 data points in the form of
indirect speech acts. Additionally, there were 4 types of emotional expressions that emerged in the
expressive speech act of blaming, namely annoyance, anger, disappointment, and surprise.
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pihak dan diterima oleh pihak lain.

la menekankan

PENDAHULUAN

Setiap manusia sebagai makhluk sosial pasti
merasakan kebutuhan untuk berhubungan dengan orang
lain, dan salah satu cara untuk melakukannya adalah
melalui komunikasi. Menurut J.A Devito (2011:24) proses
komunikasi melibatkan pertukaran pesan antara dua orang
atau lebih, di mana pesan tersebut dikirimkan oleh satu
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pentingnya proses pertukaran pesan antara individu atau
kelompok, baik melalui kata-kata (verbal) maupun melalui
ekspresi dan tindakan (nonverbal), antara pengirim dan
penerima. Selain itu dalam komunikasi terdapat konteks
atau situasi tempat komunikasi yang dapat mempengaruhi
makna suatu pesan. Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa komunikasi merupakan salah satu bagian penting
dalam kehidupan manusia untuk bisa saling berinteraksi.

Secara umum ada dua jenis komunikasi yang sering
kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu verbal dan
nonverbal, Komunikasi verbal melibatkan penggunaan
kata-kata yang diucapkan atau ditulis untuk menyampaikan
pesan. Ini mencakup penggunaan bahasa, kata-kata,
kalimat, dan struktur bahasa untuk berkomunikasi,
sementara itu Komunikasi nonverbal melibatkan ekspresi
dan penggunaan tanda-tanda, gerakan tubuh, ekspresi
wajah, bahasa tubuh, kontak mata, jarak interpersonal, dan
isyarat lainnya untuk menyampaikan pesan tanpa
menggunakan kata-kata secara langsung, dari dua jenis
cara berkomunikasi tersebut komunikasi verbal adalah
yang paling sering digunakan.

Salah satu elemen penting dalam komunikasi verbal
adalah bahasa, Menurut Chaer dan Agustina (2010:11)
Bahasa merupakan suatu sistem simbol suara yang dipilih
dan digunakan oleh individu dalam suatu komunitas untuk
saling berkomunikasi dan berinteraksi. Bahasa memiliki
aturan-aturan tata bahasa yang mengatur pembentukan
kalimat dan struktur bahasa lainnya. Selain itu, bahasa juga
memiliki unsur semantis (mengenai makna kata), unsur
pragmatik (mengenai penggunaan bahasa dalam konteks
sosial), dan unsur sosiolinguistik (mengenai peran bahasa
dalam masyarakat). Ketiga unsur tersebut merupakan hal
yang hampir selalu ada dalam semua bahasa di dunia.
Penelitian ini berfokus pada salah satu unsur bahasa yaitu
pragmatik.

Yule (1996:3) mengemukakan bahwa pragmatik
adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan
antara bahasa dan konteks sosial di mana bahasa tersebut
digunakan. Pragmatik melibatkan pemahaman tentang
bagaimana makna bahasa dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti situasi komunikasi, hubungan antara penutur dan
lawan tutur, dan asumsi bersama yang ada di dalam
konteks komunikasi. Yule menjelaskan bahwa pragmatik
mencakup aspek-aspek seperti Implikatur, Tindak Tutur,
Kesantunan Berbahasa, Konteks. Pemahaman pragmatik
menurut Yule ini menekankan pentingnya konteks dan
faktor sosial dalam memahami dan menggunakan bahasa.
Pragmatik membantu menjelaskan mengapa seseorang
menggunakan bahasa dengan cara tertentu dalam situasi
tertentu dan bagaimana bahasa digunakan untuk mencapai
tujuan  komunikatif dalam interaksi sosial. Dalam
penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut mengenai salah
satu aspek pragmatik yaitu tindak tutur, Pragmatik
mempelajari tindak tutur sebagai tindakan sosial yang
dilakukan melalui penggunaan bahasa. Ujaran tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga melakukan tindakan
seperti meminta, menyuruh, mengucapkan selamat, dan
sebagainya.
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Leech (1983:316) memperkenalkan konsep penting
dalam pragmatik yang dikenal sebagai "lokusi”, "ilokusi",
dan "perlokusi”. Ini adalah klasifikasi tindakan pragmatik
yang dilakukan melalui penggunaan bahasa. Tindak tutur
Lokusi (locution) merujuk pada tindakan berbicara secara
literal atau fisik, yaitu apa yang secara harfiah dikatakan
oleh penutur, tindak tutur Ilokusi (illocution) berkaitan
dengan tindakan pragmatik yang dilakukan melalui ujaran,
tindak tutur Perlokusi (perlocution) merujuk pada efek atau
dampak yang dihasilkan oleh ujaran tersebut terhadap
pendengar atau penerima pesan. Dalam analisis pragmatik,
konsep lokusi, ilokusi, dan perlokusi membantu
memahami bahwa ujaran bukan hanya sekadar urutan Kkata,
tetapi juga mengandung tindakan sosial dan efek yang
diinginkan oleh penutur. Setiap ujaran memiliki lokusi
yang menyampaikan makna secara literal, ilokusi yang
mengungkapkan tujuan komunikatif, dan perlokusi yang
mempengaruhi pendengar.

Dalam penelitian ini penulis akan mempersempit
batasan penelitian pada salah satu jenis tidak tutur saja,
yaitu tindak tutur ilokusi. Searle dalam Rahardi (2005:36)
menggolongkan tindak tutur ilokusi itu ke dalam lima
macam bentuk tuturan, yaitu: asertif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklarasi. Disini penulis akan menjadikan
tindak tutur ilokusi ekpresif sebagai bahasan utama dari
penelitian ini. Tindak tutur ilokusi ekspresif menurut
Searle (1979:35) melibatkan ungkapan perasaan atau emosi
penutur terhadap suatu keadaan atau situasi tertentu.
Tujuan utama dari tindak tutur ilokusi ekspresif adalah
untuk mengungkapkan emosi, sikap, atau evaluasi subjektif
penutur. Contoh tindak tutur ilokusi ekspresif termasuk
ungkapan ucapan selamat, ungkapan syukur, ungkapan
simpati, ungkapan rasa takut, ungkapan marah, ungkapan
kecewa, dan sebagainya. Dalam tindak tutur ini, penutur
menggunakan bahasa untuk menyampaikan perasaan atau
emosi mereka kepada pendengar.

Misalnya, ketika seseorang mengucapkan "Selamat
ulang tahun!" dengan suara riang, tujuannya adalah untuk
mengungkapkan kegembiraan dan ucapan selamat atas
ulang tahun seseorang. Demikian pula, ketika seseorang
mengatakan "Saya sangat kecewa dengan hasil ini,"
mereka mengungkapkan perasaan kekecewaan mereka
terhadap hasil yang tidak sesuai harapan. Tindak tutur
ilokusi ekspresif menyoroti dimensi emosional dan
evaluatif  dalam  komunikasi  manusia.  Dengan
menggunakan bahasa untuk menyampaikan perasaan dan
sikap subjektif, penutur dapat mempengaruhi dan
membangun  hubungan dengan pendengar secara
emosional.

Tindak tutur ilokusi ekspresif sendiri memiliki
banyak fungsi tuturan didalamnya sesuai dengan emosi
atau perasaan yang dirasakan oleh penuturnya, misalnya
fungsi menunjukkan atau menyatakan untuk meminta
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maaf, terima kasih, simpati, menyayangkan, pujian, turut
berduka cita, mengucapkan selamat, membenci, tidak

keberatan, mengkritik, menggerutu, mengeluh,
mengabaikan, mencela, menyalahkan,  menyetujui,
mengucapkan  salam,  menyambut, = menyumpahi,

pengharapan dan tantangan. Supaya penelitian ini tidak
terlalu luas dalam menganalisis tindak tutur ekpresif maka
peneliti akan berfokus pada salah satu fungsi vyaitu
menyalahkan.

Meskipun menyalahkan dan tuturan ekspresif
adalah dua konsep yang berbeda dalam teori tindak tutur,
ada situasi di mana keduanya dapat terkait satu sama lain.
Dalam beberapa kasus, penutur dapat menggunakan
tuturan ekspresif untuk menyampaikan perasaan atau
emosi  negatif terhadap pendengar yang bersifat
menyalahkan. Contoh sederhana adalah ketika seseorang
marah atau Kkecewa terhadap tindakan atau perilaku
pendengar dan mengungkapkan emosi tersebut dengan
ungkapan yang bersifat menyalahkan. Misalnya, seseorang
mungkin mengatakan dengan nada kesal, "Kamu selalu
membuat kesalahan! Kamu tidak pernah bisa melakukan
sesuatu dengan benar." Dalam contoh ini, tuturan ekspresif
yang mengungkapkan kemarahan atau kekecewaan juga
mencakup elemen menyalahkan pendengar.

Data penelitian ini akan diambil dari film live
action Shigatsu wa Kimino Uso [ V4 H i #OuE | | film
ini merupakan adaptasi dari manga dengan judul yang
sama karya Naoshi Arakawa, film ini memiliki rating 6.8
di situs Internet Movie Database (IMDb) menjadikan film
ini sebagai salah satu karya Naoshi Arakawa yang cukup
banyak dinikmati oleh masyarakat di seluruh dunia,
dibuatnya film ini adalah bukti bahwa banyak penggemar
yang ingin melihat serial Shigatsu wa Kimino Uso [ 4 H
T EDUE]  ketika masuk kedalam versi film layar lebar
setelah sebelumnya sudah ada manga dan adaptasi anime
dari serial ini.

Secara singkat film ini bercerita tentang Kousei
Arima, seorang pianis ajaib yang kehilangan
kemampuannya untuk mendengar suara piano setelah
kehilangan ibunya. Kousei hidup dalam kehampaan dan
tidak dapat bermain piano lagi. Suatu hari, dia bertemu
dengan Kaori Miyazono, seorang violinis energik dan
bersemangat. Melalui permainan violin yang penuh
semangat, Kaori menginspirasi Kousei untuk kembali ke
dunia musik. Meskipun awalnya enggan, Kousei akhirnya
setuju untuk berkolaborasi dengan Kaori dan tumbuh
menjadi seorang musisi yang luar biasa di bawah
bimbingannya. Sementara itu, hubungan antara Kousei,
Kaori, dan teman-teman mereka tumbuh dalam perjalanan
mereka dalam dunia musik. Mereka menghadapi tantangan
dan perjuangan, mengungkapkan rahasia dan menghadapi
kesedihan yang mendalam. Selama perjalanan ini, Kousei

113

belajar untuk mengatasi trauma masa lalunya dan
menemukan arti sejati dari musik, cinta, dan hidup.
"Shigatsu wa Kimi no Uso" adalah sebuah cerita yang
penuh emosi tentang pertumbuhan, penyembuhan, dan
mencari arti kehidupan melalui seni musik. Dengan
animasi yang indah dan soundtrack yang mengharukan,
seri ini menarik para penonton ke dalam dunia yang penuh
dengan keajaiban dan keindahan musik.

Disamping itu alasan peneliti menganalisis tindak
tutur ekspresif menyalahkan adalah karena belum ada
penelitian lain yang menbahas lebih dalam tentang tindak
tutur  ekspresif dan hubungannya dengan fungsi
menyalahkan, yang telah banyak dilakukan adalah analisis
tindak tutur ekspresif secara keseluruhan, untuk itulah
peneliti tertarik untuk menganalisis tindak tutur ekspresif
menyalahkan. Dari alasan tersebut penelitian ini memiliki
tujuan untuk (1) Mengetahui bentuk dan aspek-aspek
tindak tutur ekspresif menyalahkan dalam film live action
Shigatsu wa Kimi no Uso [P0 H i & OlE | karya
Naoshi Arakawa, dan (2) Mengetahui ekspresi emosi yang
muncul pada tindak tutur ekspresif menyalahkan dalam
film live action Shigatsu wa Kimi no Uso [V4H & FE D
% ] karya Naoshi Arakawa.

METODE

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif
kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan dan menjelaskan fenomena dengan rinci
dan mendalam. Metode ini berfokus pada pengumpulan
dan analisis data non-numerik, seperti teks, wawancara,
dokumen, atau observasi, untuk memahami makna dan
karakteristik dari suatu fenomena. Menurut Sugiyono
(2016:9) Metode deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian ~ yang  mengikuti  pendekatan  filsafat
postpositivisme. Metode ini digunakan untuk melakukan
penelitian pada kondisi objek yang alamiah, bukan melalui
eksperimen. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama untuk pengumpulan dan analisis data.
Analisis data dilakukan secara induktif dan kualitatif, serta
hasil penelitian lebih menekankan pada pemahaman makna
daripada generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif
memiliki tujuan untuk menggambarkan, melukiskan,
menerangkan, menjelaskan, dan memberikan jawaban
yang lebih rinci terhadap permasalahan yang akan diteliti.
Pendekatan ini dilakukan dengan mempelajari secara
komprehensif individu, kelompok, atau kejadian yang
terlibat dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, manusia berperan sebagai instrumen utama
dalam mengumpulkan data dan hasil penelitian dituangkan
dalam bentuk kata-kata atau pernyataan yang sesuai
dengan realitas yang diamati.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebuah film adaptasi live action dari manga dan
anime karya Naoshi Arakawa dengan judul Shigatsu wa
Kimino Uso [VUH (&8 OlE ] . Film ini dirilis di Jepang
pada tanggal 10 September 2016 dengan durasi total 2 jam
1 menit 12 detik. Seperti yang di kemukakan oleh Arikunto
(2013:172) Sumber data yang dimaksud dalam penelitian
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Melalui data,
peneliti mendapatkan bukti dalam menguji kebenaran atau
kesalahan suatu hipotesis. Sementara itu Sugiyono
(2016:137) membagi sumber data menjadi 2 bagian yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Pada
penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer
karena data tersebut diperoleh langsung dari objek
penelitian. Dalam hal ini data-data yang diambil berupa
tuturan yang memiliki jenis tindak tutur ekspresif
menyalahkan pada film live action Shigatsu wa Kimi no
Uso [PUHEEODIE] .

Menurut Sudaryanto (2015:132) terdapat dua
macam metode pengumpulan data yaitu metode simak dan
metode cakap. Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif
dengan fokus utama pada analisis bahasa oleh karena itu
peneliti menggunakan metode simak dengan teknik catat
dalam pengumpulan data untuk mengkaji bahasa dalam
sebuah film. Dengan menggunakan metode ini, peneliti
dapat secara aktif memperhatikan dan mencatat informasi
terkait penggunaan bahasa dalam film tersebut. Istilah
"menyimak" tidak hanya berhubungan dengan pemahaman
bahasa secara lisan, tetapi juga melibatkan pemahaman
bahasa yang tertulis.

Metode simak memiliki teknik dasar dan teknik
lanjutan. Teknik dasar yang digunakan adalah teknik
sadap, di mana peneliti melakukan pengamatan dengan
memerhatikan penggunaan bahasa. Dalam konteks ini,
"penyadapan” merujuk pada pengamatan terhadap
penggunaan bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun
tertulis. Teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik
simak bebas libat cakap (SBLC), di mana peneliti
bertindak sebagai pengamat terhadap penggunaan bahasa
dalam sumber data penelitian. Peneliti tidak terlibat secara
aktif dalam peristiwa penuturan bahasa yang sedang
diteliti, tetapi hanya mengamati secara objektif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
bahasa lisan, yaitu dari tuturan yang terdapat dalam film
live action Shigatsu wa KiminoUso [ V4 H (& FE DO | .

Pada tahap analisis data, metode yang digunakan
adalah metode padan pragmatis. Metode padan pragmatis
mengambil konteks sebagai faktor penentu dalam analisis.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik pilah
unsur penentu (PUP). Sudaryanto (2015:25) Teknik pilah
unsur penentu merupakan suatu teknik analisis data yang
melibatkan pemilahan dan pengelompokan elemen-elemen
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bahasa yang sedang dianalisis menggunakan alat penentu
yang berupa daya pemilahan yang ada dalam pikiran
peneliti

Berikut adalah langkah-langkah yang digunakan
dalam proses analisis :
1. Menyimak dan membuat catatan dari setiap tuturan yang
mencakup tindak tutur ekspresif menyalahkan.
2. Melakukan pengklasifikasian terhadap bentuk tindak
tutur dan menganalisis setiap tuturan yang mengandung
tindak tutur ekspresif menyalahkan yang terdapat dalam
film live action Shigatsu wa Kimi no Uso [VUH & #H D

WE |

3. Membuat kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keseluruhan dari jumlah data yang ditemukan
adalah 18 data tindak tutur ekspresif menyalahkan. Dari 18
data tersebut dibagi menjadi dua, yaitu sebanyak 8 data
tindak tutur ekspresif menyalahkan bentuk langsung dan
10 data tindak tutur ekspresif menyalahkan bentuk tidak
langsung. Kemudian untuk ekspresi emosi yang muncul
pada tindak tutur ekspresif menyalahkan ditemukan 4 jenis
yaitu kekesalan, kemarahan, kekecewaan dan keheranan.
untuk detail lebih rinci tentang data penelitian dapat dilihat
pada tabel dibawah.

Tabel 1 Data Temuan Bentuk Tindak Tutur

No Bentuk tindak tutur ekspresif Jumlah
menyalahkan
1 | Langsung 8
2 | Tidak Langsung 10
Jumlah Data 18

Berdasarkan hasil temuan tersebut beikut adalah
contoh dari data yang telah ditemukan:

Tindak  Tutur Ekspresif Menyalahkan bentuk

Langsung

NG DS CEHBEORET L 2 H AT L.

i3 S A BB G, HEL L AL THRE
KIFOMBEL B » > 1z,

WEAE KELe ALl

Kousei : Di sini bukan tempat istirahat dari kegiatan
klub.

Watari : Hatimu sedang buruk ya, oh apa aku telah
mengganggu pasangan ini?

Tsubaki &

Kousei : Kami bukanlah pasangan!

(LA SKU 01:22-01:33)
Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan bentuk Tidak
Langsung
B iRZ.BEOTALZLS, A THL S TE,
N ANCE»E BD ek L,
B iLed. fiIL TAD,
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Tsubaki : Hei, aku mendengarkan jadi bermainlah dengan

serius.
Kousei : Ini bukan untuk didengarkan.
Tsubaki : Lalu apa yang kamu lakukan?
(LA SKU 00:49-00:56)

Tabel 2 Data Temuan Ekspresi Emosi

No | et memlann | i
1 | Kekesalan 8
2 | Kemarahan >
3 | Kekecewaan 2
4 | Keheranan 3
Jumlah Data 18

Berdasarkan hasil temuan tersebut beikut adalah
contoh dari data yang telah ditemukan:
Ekspresi emosi Kekesalan

NED T HhIEBRS THD,

¥ o T Wi s. A REVHhE o To
Kousei : Kau sengaja diam kan?

Tsubaki : Soalnya kalo aku bilang, kousei mungkin

tidak datang.
(LA SKU 09:26-09:33)

Ekspresi emosi Kemarahan

MHEH RS TADE, ZDEIRE,
/N - T, o T

HBY o TL i DR TL &
NG CIES L D - o

Kaori : Hei sedang apa kamu, dasar pengintip!
Kousei  : Tunggu, tunggu.

Kaori : Kamu mengambil foto kan?

Kousei : Tidak, tidak.

(LA SKU 06:51-07:01)

Ekspresi emosi Kekecewaan

NG BT, Ens o T,
MHBH CTHAR.

Kousei : Jangan, makanya kubilang jangan.
Kaori : Maaf ya.

(LA SKU 50:35-51:12)

Ekspresi emosi Keheranan

NGS Bk HHZO DR,
mBY  THED & HENS HHAED.
Kousei  : Kamu itu, kebebasan itu sendiri ya?
Kaori : Bukan kok, musiklah yang bebas.

(LA SKU 33:24-33:34)

Berdasarkan dari 18 data yang telah ditemukan
berikut ini akan disajikan pembahasan dari rumusan
masalah yaitu mengenai bentuk dan aspek-aspek pada

tindak tutur ekspresif menyalahkan serta ekspresi emosi
yang muncul dalam tindak tutur ekspresif menyalahkan.

Bentuk dan Aspek-Aspek Tindak Tutur Ekspresif
Menyalahkan

Wijana dan Rohmadi membagi tindak tutur menjadi
2 bentuk vyaitu langsung dan tidak langsung, pada
pembahasan pertama ini akan dijabarkan bentuk langsung
dari tindak tutur ekspresif menyalahkan serta aspek-aspek
dalam tindak tutur tersebut berdasarkan dari teori Searle.

Tindak  Tutur
Langsung

Menurut teori  Wijana dan Rohmadi (2009:27)
tindak tutur langsung adalah tindak tutur yang maksudnya
diungkapkan secara jelas dan langsung tanpa kebingungan
atau penafsiran tambahan yang signifikan. Maksud atau
tujuan pembicaraan dikomunikasikan secara terbuka dan
tidak tersembunyi.

Ekspresif Menyalahkan Bentuk

DATA 1

NG D CETEORET L 2 L AU E,

i3 S A HEERE G, HEL L AL TEGE
KRIFOIMEL B % o o,

et T RKELeAOLL,

Kousei . Di sini bukan tempat istirahat dari kegiatan
klub.

Watari . Hatimu sedang buruk ya, oh apa aku telah
mengganggu pasangan ini?

Tsubaki &

Kousei : Kami bukanlah pasangan!

(LA SKU 01:22-01:33)

Menurut teori Leech (1983:13-15) terdapat
beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam sebuah
situasi tutur. aspek-aspek ini menggambarkan berbagai
faktor yang terlibat dalam komunikasi verbal.

Berikut adalah analisis aspek-aspek tindak tutur pada data
Q:

1. Penutur dan Lawan Tutur

Penutur dan lawan tutur pada data (1) adalah Kousei,
Watari, dan Tsubaki, mereka bertiga merupakan teman
satu sekolah yang sudah saling mengenal sejak lama.

2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan pada data (1) terjadi saat siang hari di
ruang musik sekolah, watari yang baru selesai latihan klub
sepakbola masuk ke ruang musik yang di dalamnya ada
Kousei dan Tsubaki, lalu kousei mengatakan bahwa tempat
ini bukanlah tempat untuk istirahat setelah kegiatan klub
kepada Watari, melihat Kousei dan Tsubaki yang sedang
berduaan di ruang musik membuat Watari berfikir kalo dia
telan mengganggu mereka, dia lalu menyindir mereka
dengan menyebutnya pasangan, Kousei dan Tsubaki yang
merasa kesal pun membantah perkataan Watari
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3. Tujuan Tuturan

Tujuan dari tuturan KR C % % > L “kami bukanlah
pasangan! ” adalah untuk membantah pertanyaan
sekaligus sindiran yang sebelumnya dikatakan oleh lawan
tutur yaitu Watari, yang dianggap tidak benar oleh penutur
yaitu Kousei dan Tsubaki.

4. Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas
Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada
tuturan K%EC = 4 > L “kami bukanlah pasangan! ”
adalah bentuk tuturan langsung, Kousei dan Tsubaki
sebagai penutur memakai nada yang meninggi dalam
tuturannya, hal ini  menimbulkan ekspresi emosi
kemarahan muncul dalam situasi tuturan tersebut, juga bisa
terlihat kesan menyalahkan lawan tutur dengan membantah
pertanyaan sekaligus sindiran yang dikatakan oleh lawan
tutur yaitu Watari.

5. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal

Tuturan sebagai produk tindak verbal pada data (1) adalah
tuturan yang diucapkan oleh Kousei dan Tsubaki sebagai
bentuk tindak tutur ekspresif menyalahkan karena Kousei
dan Tsubaki merasa marah dengan sindiran yang dikatakan
oleh Watari yang memanggil mereka dengan sebutan
pasangan. dalam tuturan ini bahasa lisan digunakan sebagai
alat komunikasi, dimana percakapan terjadi secara
langsung antara penutur dan lawan tutur.

Berdasarkan hasil dari analisis aspek-apek tindak
tutur diatas, maka data (1) merupakan bentuk langsung dari
tindak tutur ekspresif menyalahkan, hal tersebut dapat
dilihat pada aspek tujuan tuturan dan aspek tuturan sebagai
produk tindak wverbal, Menurut teori dari Searle dalam
Leech (1983:164), tindak tutur ekspresif bertujuan untuk
menyampaikan atau mengungkapkan sikap psikologis
penutur, tindak tutur ekspresif menyalahkan adalah jenis
tindak tutur ekspresif yang digunakan untuk menyalahkan
orang lain atas suatu peristiwa atau situasi, tindakan
menyalahkan pada data (1) bertujuan  untuk
mengungkapkan ketidaksetujuan atas kesalahan yang
dirasakan oleh penutur terhadap lawan tutur.

DATA 2

nEH RS TADE. ZOBEE.
NE o T o T

»nBY oo Tl s S0 TL 5o
yNES CIED L ED - T

Kaori : Hei sedang apa kamu, dasar pengintip!
Kousei : Tunggu, tunggu.

Kaori : Kamu mengambil foto kan?

Kousei : Tidak, tidak.

(LA SKU 06:51-07:01)

Menurut teori Leech (1983:13-15) terdapat
beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam sebuah

situasi tutur. aspek-aspek ini menggambarkan berbagai
faktor yang terlibat dalam komunikasi verbal.

Berikut adalah analisis aspek-aspek tindak tutur pada data
2):

1. Penutur dan Lawan Tutur

Penutur dan lawan tutur pada data (2) adalah kaori dan
kousei, mereka berdua berasal dari sekolah yang sama
namun baru pertama Kkali bertemu dan belum saling
mengenal satu sama lain.

2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan pada data (2) terjadi di sebuah taman kota,
kousei yang sedang menunggu temannya secara tidak
sengaja melihat kaori sedang bermain musik bersama
anak-anak, karena merasa kagum akan permainan musik
kaori, kousei lalu mengeluarkan telepon genggamnya dan
berusaha mengabadikan momen tersebut, namun disaat
bersamaan angin kencang berhembus dan sedikit
menerbangkan rok yang dipakai kaori, pada waktu itu pula
kaori melihat kousei dengan telepon genggamnya dan
seolah dia sedang ingin memotret kaori dengan rok yang
sedikit terbuka, mengetahui hal tersebut kaori pun marah
dan menyalahkan kousei atas perbuatannya.

3. Tujuan Tuturan

Tujuan dari tuturan ffX° > TA D & . C DEHEE “
Hei, sedang apa kamu, dasar pengintip!” adalah untuk
menyalahkan tindakan yang dilakukan oleh lawan tutur
yaitu Kousei, yang dianggap merugikan bagi penutur yaitu
Kaori.

4. Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas
Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada
tuturan T2 > TA D & . Z DEIRAE  “Hei, sedang
apa kamu, dasar pengintip! 7 adalah bentuk tuturan
langsung, Kaori sebagai penutur memakai nada meninggi
dalam tuturannya, hal ini menimbulkan ekspresi emosi
kemarahan muncul dalam situasi tuturan tersebut, juga bisa
terlihat kesan menyalahkan atas perbuatan yang telah
dilakukan oleh lawan tutur yaitu Kousei.

5. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal

Tuturan sebagai produk tindak verbal pada data (2) adalah
tutursn yang diucapkan oleh Kaori sebagai bentuk tindak
tutur ekspresif menyalahkan karena Kaori merasa marah
atas perbuatan yang dilakukan oleh Kousei yang secara
tidak sengaja berusaha memotret Kaori dengan kondisi rok
sedikit terbuka karena tertiup angin. dalam tuturan ini
bahasa lisan digunakan sebagai alat komunikasi, dimana
percakapan terjadi secara langsung antara penutur dan
lawan tutur.

Berdasarkan hasil dari analisis aspek-apek tindak
tutur diatas, maka data (2) merupakan bentuk langsung dari
tindak tutur ekspresif menyalahkan, hal tersebut dapat
dilihat pada aspek tujuan tuturan dan aspek tuturan sebagai
produk tindak verbal, Menurut teori dari Searle dalam
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Leech (1983:164), tindak tutur ekspresif bertujuan untuk
menyampaikan atau mengungkapkan sikap psikologis
penutur, tindak tutur ekspresif menyalahkan adalah jenis
tindak tutur ekspresif yang digunakan untuk menyalahkan
orang lain atas suatu peristiwa atau situasi, tindakan
menyalahkan pada data (2) bertujuan untuk meminta
pertanggungjawaban atas kesalahan yang dirasakan oleh
penutur atas tindakan dari lawan tutur.

Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan Bentuk Tidak
Langsung

Setelah membahas tentang bentuk langsung dari
tindak tutur ekspresif menyalahkan selanjutnya akan
dijabarkan bentuk tidak langsung dari tindak tutur
ekspresif menyalahkan serta aspek-aspek dalam tindak
tutur tersebut. Menurut teori Wijana dan Rohmadi
(2009:27) tindak tutur tidak langsung adalah tindak tutur
yang maksudnya tidak diungkapkan secara langsung, tetapi
perlu dipahami melalui konteks atau petunjuk lain yang
terkandung dalam percakapan. Maksud atau tujuan
pembicaraan tidak secara langsung dinyatakan, melainkan
mengandalkan implikasi atau pengandaian yang lebih
tersirat.

DATA9
Vi RN HOTAENLS . AR THWL - T
£
NG Rl E»E RO L e m L,
s LedH. fAILTAD,
Tsubaki . Hei, aku mendengarkan jadi bermainlah
dengan serius.
Kousei . Ini bukan untuk didengarkan.
Tsubaki : Lalu apa yang kamu lakukan?
(LA SKU 00:49-00:56)
Menurut teori Leech (1983:13-15) terdapat

beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam sebuah
situasi tutur. aspek-aspek ini menggambarkan berbagai
faktor yang terlibat dalam komunikasi verbal.

Berikut adalah analisis aspek-aspek tindak tutur pada data
9):

1. Penutur dan Lawan Tutur

Penutur dan lawan tutur pada data (9) adalah Tsubaki dan
kousei, mereka berdua merupakan teman satu sekolah yang
sudah saling kenal sejak lama.

2. Konteks Tuturan

Konteks tuturan pada data (9) terjadi saat siang hari di
sebuah ruang musik sekolah, kousei sedang bermain piano
dan di ruang yang sama juga sedang ada Tsubaki yang ikut
menderngarkan permainan piano Kousei. Tsubaki merasa
permainan piano Kousei kurang enak didengar lalu
menyalahkan Kousei dan memintanya untuk bermain
dengan lebih serius, tetapi Kousei beralasan jika permainan
piano nya bukan untuk didengarkan.
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3. Tujuan Tuturan

Tujuan dari tuturan FIWTA ZH 6. KX THL > T
& “aku mendengarkan jadi bermainlah dengan serius ”
adalah supaya lawan tutur vyaitu Kousei melakukan
permainan piano dengan lebih serius, karena penutur yaitu
Tsubaki sedang mendengarkannya.

4. Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas
Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada
tuturan Bl W T A6, AR THOL - TE  “aku
mendengarkan jadi bermainlah dengan serius ” adalah
bentuk tuturan tidak langsung, Tsubaki sebagai penutur
menggunakan nada sinis dalam tuturannya, sehingga dapat
terlihat ekspresi emosi kekesalan muncul dalam situasi
tuturan tersebut, juga bisa terlihat kesan menyalahkan atas
tindakan yang dilakukan oleh lawan tutur yaitu Kousei.

5. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal

Tuturan sebagai produk tindak verbal pada data (9) adalah
tuturan yang diucapkan oleh Tsubaki sebagai bentuk tindak
tutur ekspresif menyalahkan karena Tsubaki merasa kesal
dengan permainan piano Kousei, sehingga Tsubaki ingin
agar Kousei bermain dengan lebih serius, tetapi Kousei
beralasan bahwa permainannya tidak untuk didengarkan,
dalam tuturan ini bahasa lisan digunakan sebagai alat
komunikasi, dimana percakapan terjadi secara langsung
antara penutur dan lawan tutur.

Berdasarkan hasil dari analisis aspek-apek tindak
tutur diatas, maka data (9) merupakan bentuk tidak
langsung dari tindak tutur ekspresif menyalahkan, hal
tersebut dapat dilihat pada aspek tujuan tuturan dan aspek
tuturan sebagai produk tindak verbal, Menurut teori dari
Searle dalam Leech (1983:164), tindak tutur ekspresif
bertujuan untuk menyampaikan atau mengungkapkan sikap
psikologis penutur, tindak tutur ekspresif menyalahkan
adalah jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan untuk
menyalahkan orang lain atas suatu peristiwa atau situasi,
tindakan menyalahkan pada data (9) bertujuan untuk
meminta pertanggungjawaban atas kesalahan yang
dirasakan oleh penutur atas tindakan dari lawan tutur.

DATA 10
yNGE OIS LS THD,
s o T whs R RELrbo T,
Kousei : Kau sengaja diam kan?
Tsubaki  : Soalnya kalo aku bilang, kousei mungkin
tidak datang.
(LA SKU 09:26-09:33)
Menurut teori Leech (1983:13-15) terdapat

beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam sebuah
situasi tutur. aspek-aspek ini menggambarkan berbagai
faktor yang terlibat dalam komunikasi verbal.
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Berikut adalah analisis aspek-aspek tindak tutur pada data
(10):
1. Penutur dan Lawan Tutur
Penutur dan lawan tutur pada data (10) adalah Tsubaki dan
kousei, mereka berdua merupakan teman satu sekolah yang
sudah saling kenal sejak lama.
2. Konteks Tuturan
Konteks tuturan pada data (10) terjadi di aula gedung
pertunjukkan musik, Kousei merasa bahwa dirinya telah
dibohongi oleh Tsubaki karena sebelunnya Tsubaki tidak
mengatakan bahwa mereka akan menonton pertunjukksn
violin Kaori disana, karena Kousei tidak suka dengan
pertunjukkan musik akibat trauma yang dialaminya, dia
kemudian  berusaha  menyalahkan  Tsubaki  yang
perbuatannya dianggap merugikan bagi Kousei yang
terpaksa ikut menonton pertunjukkan musik, lalu Tsubaki
beralasan jika dia mengatakan yang sebenarnya mungkin
Kousei tidak akan datang.
3. Tujuan Tuturan
Tujuan dari tuturan b & & B> T/ D “Kau sengaja
diam kan?” adalah untuk menyalahkan perbuatan lawan
tutur yaitu Tsubaki yang dengan sengaja tidak memberi
tahu jika akan pergi menonton pertunjukkan musik, dan hal
ini dianggap telah merugikan penutur yaitu Kousei.
4. Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktifitas
Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau aktifitas pada
tuturan H & & B> T D “Kau sengaja diam kan?”
adalah bentuk tuturan tidak langsung, Kousei sebagai
penutur memakai nada sinis dalam tuturannya, hal ini
menimbulkan ekspresi emosi kekesalan muncul dalam
situasi tuturan tersebut, juga bisa terlihat kesan
menyalahkan atas tindakan yang dilakukan oleh lawan
tutur yaitu Tsubaki.
5. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal
Tuturan sebagai produk tindak verbal pada data (10) adalah
tuturan yang diucapkan oleh Kousei sebagai bentuk tindak
tutur ekspresif menyalahkan karena Kousei merasa kesal
atas perbuatan Tsubaki yang dengan sengaja tidak
mengatakan diawal jika mereka akan pergi menonton
pertunjukkan Violin Kaori, Tsubaki beralasan jika dia
mengatakan yang sebenarnya maka kemungkinan Kousei
tidak akan mau datang. dalam tuturan ini bahasa lisan
digunakan sebagai alat komunikasi, dimana percakapan
terjadi secara langsung antara penutur dan lawan tutur.
Berdasarkan hasil dari analisis aspek-apek tindak
tutur diatas, maka data (10) merupakan bentuk tidak
langsung dari tindak tutur ekspresif menyalahkan, hal
tersebut dapat dilihat pada aspek tujuan tuturan dan aspek
tuturan sebagai produk tindak verbal, Menurut teori dari
Searle dalam Leech (1983:164), tindak tutur ekspresif
bertujuan untuk menyampaikan atau mengungkapkan sikap
psikologis penutur, tindak tutur ekspresif menyalahkan
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adalah jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan untuk
menyalahkan orang lain atas suatu peristiwa atau situasi,
tindakan menyalahkan pada data (10) bertujuan untuk

meminta  pertanggungjawaban atas kesalahan yang
dirasakan oleh penutur atas tindakan dari lawan tutur.
Ekspresi Emosi Dalam Tindak Tutur Ekspresif
Menyalahkan

Prawitasari (2007) membedakan ekspresi emosi
kedalam 2 jenis yaitu verbal dan nonverbal, Ekspresi emosi
adalah cara seseorang mengekspresikan perasaan dan
emosi mereka melalui berbagai cara, seperti ekspresi
wajah, bahasa tubuh, dan nada bicara. Ekspresi emosi
berperan penting dalam komunikasi sosial karena dapat
membantu menyampaikan perasaan, niat, dan perasaan
seseorang kepada orang lain,

Pada penelitian ini peneliti memakai nada bicara
sebagai tolak ukur ekspresi emosi yang muncul dalam
tindak tutur, dari hasil analisis tersebut ditemukan 4 jenis
emosi yang muncul vyaitu kekesalan, kemarahan,
kekecewaan, dan keherahan, berikut adalah pembahasan
dari 4 ekspresi emosi tersebut.

Ekspresi Emosi Kekesalan

Ekspresi emosi kekesalan adalah cara seseorang
mengekspresikan rasa frustrasi, ketidakpuasan, atau marah
terhadap suatu situasi atau peristiwa yang mereka anggap
tidak menyenangkan atau tidak sesuai dengan harapan
mereka, Ketika seseorang kesal, nada bicaranya mungkin
lebih tinggi dan keras. Mereka juga dapat menggunakan
nada bicara yang tegas dan bersemangat untuk
menunjukkan perasaan ketidakpuasan atau marah.

DATA 10

yNGH OIS EB- THhD,

i o T wWlesl ANEL REun b o T
Kousei  : Kau sengaja diam kan?

Tsubaki : Soalnya kalo aku bilang, kousei mungkin

tidak datang.
(LA SKU 09:26-09:33)

Pada data (10) Kousei sebagai penutur memakai nada sinis
dalam tuturannya, hal ini menimbulkan ekspresi emosi
kekesalan muncul dalam situasi tuturan tersebut, juga bisa
terlihat kesan menyalahkan atas tindakan yang dilakukan
oleh lawan tutur yaitu Tsubaki.

Ekspresi emosi Kemarahan

Ekspresi emosi kemarahan adalah cara seseorang
mengekspresikan perasaan marah atau kemarahan. Emosi
kemarahan adalah respon alami terhadap situasi yang
dianggap mengancam, menyakitkan, atau menyinggung.
Suara orang yang marah sering kali lebih keras dan tinggi.
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Mereka mungkin  berbicara dengan cepat dan
menggunakan intonasi yang keras untuk mengekspresikan
emosi mereka.

DATA 2

nEH RS TADE. COEIRE.
/NG o T, o T

X, oL s S0 TL £
/Z—\\EE . ﬁi ~ ﬁi ) ‘( °

Kaori : Hei sedang apa kamu, dasar pengintip!
Kousei : Tunggu, tunggu.

Kaori : Kamu mengambil foto kan?

Kousei : Tidak, tidak.

(LA SKU 06:51-07:01)

Pada data (2) Kaori sebagai penutur memakai nada
meninggi dalam tuturannya, hal ini menimbulkan ekspresi
emosi kemarahan muncul dalam situasi tuturan tersebut,
juga bisa terlihat kesan menyalahkan atas perbuatan yang
telah dilakukan oleh lawan tutur yaitu Kousei.

Ekspresi emosi Kekecewaan

Ekspresi emosi kekecewaan adalah cara seseorang
mengekspresikan perasaan kecewa, kehampaan, atau
ketidakpuasan terhadap sesuatu yang tidak memenuhi
harapan atau ekspektasi mereka. Kekecewaan adalah emosi
yang normal dan alami ketika seseorang mengalami
ketidakcocokan antara apa yang diharapkan dan kenyataan
yang ada. Suara orang yang kecewa mungkin lebih rendah
dan kurang bersemangat. Mereka mungkin berbicara
dengan lambat dan monoton, mencerminkan perasaan
kecewa dan kehampaan.

DATA7

NG CRBEST. EnsE® 5T
nEY B AR,

Kousei : Jangan, makanya kubilang jangan.
Kaori : Maaf ya.

(LA SKU 50:35-51:12)

Pada data (7) Kousei sebagai penutur memakai nada
merendah dalam tuturannya, hal ini menimbulkan ekspresi
emosi kekecewaan muncul dalam situasi tuturan tersebut,
juga bisa terlihat kesan menyalahkan atas perbuatan yang
dilakukan oleh lawan tutur yaitu Kaori.

Ekspresi emosi Keheranan

Ekspresi emosi keheranan adalah cara seseorang
mengekspresikan perasaan terkejut, terpesona, atau
bingung atas suatu peristiwa atau pengalaman yang tidak
diharapkan atau tidak biasa. Keheranan adalah reaksi alami
terhadap situasi atau informasi baru yang mengejutkan atau
menarik perhatian. Suara orang yang heran mungkin lebih
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tinggi dan ceria. Mereka mungkin berbicara dengan cepat
dan menggunakan intonasi yang bersemangat untuk
menyampaikan perasaan keheranan mereka.

DATAS

NE CHE. HHZO L DA,
»nEH CES &L BHES HHEAEOD.
Kousei : Kamu itu, kebebasan itu sendiri ya?
Kaori . Bukan kok, musiklah yang bebas.

(LA SKU 33:24-33:34)

Pada data (5) Kaori sebagai penutur memakai nada
merendah dalam tuturannya, hal ini menimbulkan ekspresi
emosi keheranan muncul dalam situasi tuturan tersebut,
juga bisa terlihat kesan menyalahkan atas pernyataan yang
diberikan oleh lawan tutur yaitu Kousei.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini

mengenai tindak tutur ekspresif menyalahkan dalam film
live action Shigatsu wa Kimi no Uso [ 4 H & & D Wk |
karya Naoshi Arakawa, maka diperoleh 2 kesimpulan
sebagai berikut:

1. Bentuk dan aspek-aspek tindak tutur ekspresif
menyalahkan
Terdapat 2 bentuk tindak tutur, yaitu langsung dan tidak
langsung, pada penelitian ini ditemukan 18 data tindak
tutur ekspresif menyalahkan, dari data tersebut terdapat 8
data tindak tutur ekspresif menyalahkan bentuk langsung
dan 10 data tindak tutur ekspresif menyalahkan bentuk
tidak langsung, dengan demikian dapat diambil kesimpulan
dalam film live action Shigatsu wa Kimino Uso [ A &
F Ouf | karya Naoshi Arakawa lebih banyak ditemukan
tindak tutur ekspresif menyalahkan bentuk tidak langsung,
hal ini dikarenakan penutur lebih banyak menggunakan
bentuk tuturan tidak langsung dalam tuturannya, dengan
demikian kesan menyalahkan diberikan secara tersirat
kepada lawan tutur.

2. Ekspresi emosi yang muncul pada tindak tutur
ekspresif menyalahkan
Ditemukan 4 jenis ekspresi emosi yang muncul pada data
dalam penelitian ini  yaitu kekesalan, kemarahan,
kekecewaan dan keheranan. dari 18 data tindak tutur
ekspresif menyalahkan yang telah dianalisis terdapat 8 data
ekspresi emosi kekesalan, 5 data ekspresi emosi
kemarahan, 2 data ekspresi emosi kekecewaan dan 3 data
ekspresi emosi keheranan, jadi bisa disimpulkan bahwa
ekspresi emosi kekesalan lebih sering muncul dalam film
live action Shigatsu wa Kimi no Uso [ 4 H (& & D |
karya Naoshi Arakawa. Ekspresi emosi kekesalan yang
dirasakan penutur adalah faktor yang paling sering memicu
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munculnya tindak tutur ekspresif menyalahkan kepada
lawan tutur.

Saran

Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari
kajian pragmatik yang berfokus pada tindak tutur ekspresif
menyalahkan, peneliti berharap selanjutnya akan ada lebih
banyak lagi penelitian pada kajian pragmatik dengan fokus
dan sampel data yang lebih bervariatif, khususnya kajian
pragmatik pada bahasa Jepang.

Dalam penelitian ini fokus utamanya hanya tindak
tutur  ekpresif menyalahkan, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam tentang jenis-jenis
tindak tutur ekspresif yang lainnya, misalnya tindak tutur
ekspresif memuji.
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